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Kualitas produk merupakan faktor penting dalam memenuhi kebutuhan konsumen
dan memastikan daya saing perusahaan, terutama di era globalisasi. Penelitian in
bertujuan untuk mengidentifikasi faktor penyebab cacat dan memberikan
rekomendasi perbaikan pada produk roti di Pabrik Roti Alfitra Bakerry
menggunakan metode Six Sigma DMAIC dan Failure Mode and Effect Analysis.
Metode Six Sigma DMAIC digunakan untuk menganalisis proses produksi secara
sistematis, sedangkan Failure Mode and Effect Analysis membantu
mengidentifikasi akar penyebab masalah dengan menilai tingkat keparahan
(Severity), tingkat kejadian (Occurrence) dan tingkat deteksi (Detection) melalui
perhitungan Risk Priority Number (RPN). Berdasarkan hasil analisis, terdapat dua
jenis cacat yaitu cacat hangus dengan nilai RPN sebesar 490 dan cacat kurang
mengembang dengan nilai RPN sebesar 210. Penyebab utama cacat hangus
meliputi waktu pemanggangan yang terlalu lama, kurangnya ketelitian karyawan
pada saat produksi dan perhitungan waktu produksi yang masih manual.
Rekomendasi perbaikan yang diusulkan yakni dengan menambah karyawan untuk
melakukan pengawasan secara teratur guna memastikan durasi pengovenan dan
tingkat kematangan roti, melakukan briefing kepada karyawan sebelum produksi
dilakukan dan memasang timer untuk mengatur waktu produksi. Sementara itu,
cacat kurang mengembang disebabkan oleh kurangnya ragi pada adonan,
kurangnya ketelitian karyawan pada saat produksi, fermentasi yang terlalu lama
dan suhu oven tidak sesuai. Rekomendasi perbaikan yang diusulkan menggunakan
alat pengukur untuk menambahkan ragi ke adonan sesuai dengan resep,
melakukan briefing kepada karyawan sebelum produksi dilakukan, memasang
timer pada ruangan fermentasi, menggunakan oven yang dilengkapi dengan sistem
kontrol suhu otomatis untuk menjaga suhu tetap stabil.
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